



Media dari kegemaran siswa

Anak mempunyai banyak kegemaran-kegemaran atau permainan yang di sukainnya contohnya adalah membuat origami, atau temple menempel. Permainan berupa origami pun bisa dijadikan media pembelajaran, lipat-melipat merupakan kegemaran anak usia dini selain pendidik mengajari pembelajaran lipat-melipat pendidik juga bisa menujadikannya sebagai alat pembelajaran, misalnya dengan saling tukar menukar karya origami siswa, tetapi di dalam origami itu ada pertanyaan yang harus dijawab oleh yang menerima karya itu misalnya 1 + 1 =….. dengan media origami itu guru mampu menjadikan permainan sebagai pembelajaran.  Kegemaran anak lainnya adalah guntuing menggunting, mengambar, atau temple menempel, kegemaran anak seperti kegiatan menggambar menggunting atau menempel adalah bentuk kreatifitasan anak, jika kita pahami kita bisa melihat bagaimana anak bercerita dalam sebuah gambar dan hasil tempelan, anak menempelkan rumah, ayam, orang, kadang dia ingin bercerita tentang keadaan rumahnya, atau mungkin tempelan hewan-hewan yang menceritakan suasana kebun binatang, dan tema-tema yang lainnya, tugas pendidik disini adalah sebagai fasilitator, anak akan merasa senang sekali apabila karyannya di hargai dan dilihat oleh orang banyak, disitulah peran media begiti penting. Untuk mewadai karya anak sekolah bisa memberikan tempat berupa mading ataupun berupa pigura-pigura yang yang di pasang di dalam ruangan kelas, dan tugas siswa adalah mengisi madding dan figura itu dengan karyannya sehingga ruangan kelas begitu penuh dengan karya anak. dengan hadirnya media itu anak akan merasa karyannya dihargai dan menjadikan motivasi bagi mereka untuk berkarya yang lebih baik lagi. Banyak kegemaran anak yang lainnya seperti kegemaran mendengarkan cerita, kita bias menghadirkan media VCD dongeng anak, kalau anak suka bernyanyi tidak salah, sekolah membuat panggung kecil yang di lengkapi karaoke sehingga siswa mendapatkan tempat untuk meluapkan kegemarannya selain guru bercerita, atau mengajak menyanyi siswa di kelas, suatu ketika ada variasi pembelajaran dengan menghadirkan media pembelajaran. Dari kegemaran-kegemaran itulah seharusnya media itu muncul untuk memotivasi dan merangsang kreatifitas anak usia dini dan media itulah yang diinginkan oleh anak, dan perlu di persiapkan oleh sekolah-sekolah konvensional saat ini, bukan hanya bagaimana mengisi ilmu untuk anak tetapi juga bagaimana kita bisa mengeluarkan, apa yang di keluarkan?, “potensi anak”. Dengan hadirnya media pembelajaran maka potensi yang berawal dari kegemaran anak itu akan terangsang dan termotivasi untuk keluar.

